
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Fahri Hasan. 811413064. 2017. Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Tentang 

Kesehatan Reproduksi Pada Siswa SMK Kesehatan Bakti Nusantara Gorontalo 

dan Siswa SMA Negeri 3 Gorontalo. Skripsi. Jurusan Kesehatan Masyarakat. 

Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 

Dr. Sylva Flora Ninta Tarigan, SH., M.Kes. dan Pembimbing 2 Lia Amalia, 

S.KM, M.Kes. 

Kesehatan reproduksi merupakan unsur dasar dan penting dalam kesehatan 

umum, baik untuk laki-laki dan perempuan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengetahuan dan sikap tentang 

kesehatan reproduksi pada siswa SMK Kesehatan Bakti Nusantara Gorontalo dan 

siswa SMA Negeri 3 Gorontalo. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap tentang kesehatan reproduksi pada 

kedua sekolah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel dari kedua sekolah yaitu sebanyak 252 responden, diambil secara 

proportional stratified random sampling. Analisis univariat variabel pengetahuan dan 

sikap menggunakan uji Mann Whitney U Test. 

Berdasarkan hasil analisis variabel pengetahuan diperoleh Probability Value 

sebesar 0,580, sehingga H0 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada siswa SMK Kesehatan 

Bakti Nusantara Gorontalo dan siswa SMA Negeri 3 Gorontalo. Sedangkan hasil 

analisis variabel sikap diperoleh Probability Value sebesar 0,479, sehingga H0 

diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap tentang 

kesehatan reproduksi  pada siswa SMK Kesehatan Bakti Nusantara Gorontalo dan 

siswa SMA Negeri 3 Gorontalo. 

Saran bagi pelaksana pendidikan formal sebaiknya memaksimalkan kader 

siswa yang tergabung dalam organisai di sekolah (PIK-KRR), sehingga informasi 

kesehatan reproduksi mudah diterima siswa. Serta para siswa kiranya dapat ikut 

berpartisipasi atau mengaktifkan diri dalam kegiatan keagamaan, mengontrol diri 

dalam bergaul di sekolah maupun diluar sekolah. 

Kata kunci : Remaja, Kesehatan Reproduksi, Pengetahuan, Sikap. 

 

 

 

 

 



 


